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ABSTRAK 

PT XYZ adalah sebuah perusahaan manufaktur yang berfokus pada kualitas dan 

efisiensi, mengintegrasikan teknologi modern dan standar industri ke dalam proses 

produksinya, menerapkan prinsip-prinsip Lean Manufacturing dan Total Quality 

Management. Kehadiran lapisan oksida pada Cu mengharuskan penggunaan fluks 

untuk memastikan hasil penyolderan yang optimal. Penyolderan adalah proses yang 

melibatkan (setidaknya) 2 logam (atau bahan konduktif), 2 logam yang disambung 

dengan mengalir dan meleleh. Dalam proses industri elektronik, ini adalah salah 

satu metode paling dasar dalam membuat diagram batang. Analisis menunjukkan 

bahwa fluks Kester 186 RMA secara signifikan meningkatkan kekuatan sambungan 

solder dan efektif ketika diaplikasikan pada papan sirkuit. Suhu dan durasi 

pemanasan optimal dibahas, menunjukkan bahwa Kester 186 RMA bersifat non-

konduktif, non-korosif, dan seringkali tidak memerlukan pembersihan pasca-

aplikasi, sehingga meningkatkan efisiensi produksi. 

Kata Kunci: Fluks, Kester 186, Efisiensi, PT XYZ
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ABSTRACT 

PT XYZ is a manufacturing company focused on quality and efficiency, integrating 

modern technology and industry standards into its production processes, and 

implementing the principles of Lean Manufacturing and Total Quality 

Management. The presence of an oxide layer on copper necessitates the use of flux 

to ensure optimal soldering results. Soldering is a process involving (at least) two 

metals (or conductive materials), two metals joined by flowing and melting. In the 

progress of electronics industrial, it is one of the most basic methods for creating 

bar charts. Analysis shows that Kester 186 RMA flux significantly improves solder 

joint strength and is effective when applied to circuit boards. Optimal heating 

temperatures and durations are discussed, demonstrating that Kester 186 RMA is 

non-conductive, non-corrosive, and often requires no post-application cleaning, 

thus improving production efficiency. 

Keywords: Flux, Kester 186, Efficiency, PT XYZ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. Panasonic Manufacturing Indonesia (PT PMI) merupakan salah 

satu perusahaan manufaktur terkemuka di Indonesia yang bergerak dalam 

produksi berbagai peralatan elektronik. Perusahaan ini merupakan bagian dari 

Panasonic Corporation, sebuah perusahaan global asal Jepang yang dikenal 

dengan inovasi dan kualitas tinggi dalam produk elektronik konsumen serta 

industri. PT PMI berfokus pada produksi barang-barang elektronik seperti 

peralatan rumah tangga, audio-visual, dan komponen elektronik yang telah 

dipasarkan secara luas, baik di dalam negeri maupun internasional 

Sebagai perusahaan manufaktur yang berorientasi pada kualitas dan 

efisiensi, PT PMI menerapkan berbagai standar industri serta teknologi 

mutakhir dalam proses produksinya. Untuk memastikan produk yang 

dihasilkan memenuhi standar global, perusahaan ini mengadopsi konsep Lean 

Manufacturing, Total Quality Management (TQM), serta otomasi dalam lini 

produksinya. Dengan sistem produksi yang canggih, PT PMI terus berupaya 

meningkatkan daya saing dan kepuasan pelanggan melalui inovasi 

berkelanjutan. 

Solder atau disebut juga patri telah dikenal sejak zaman Yunani dan 

kekaisaran romawi, banyak arkeolog melaporkan temuan mereka berupa 

perhiasan, senjata, perkakas dan alat-alat pemotong yang telah disolder dengan 

baik dan ahli. Solder adalah salah satu alat pemanas yang digunakan untuk 

melelehkan tenol sehingga bisa digunakan untuk menghubungkan kaki 

komponen dengan PCB (printed circuit board) atau untuk menghubungkan 

kabel dengan suatu rangkaian elektronika. 

Solder adalah proses yang melibatkan (setidaknya) 2 logam (atau bahan 

konduktif), 2 logam bergabung dengan mengalir dan meleleh. Dalam industri 

sirkuit, ini adalah salah satu metode paling mendasar dalam pembuatan sirkuit; 
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itu memungkinkan komponen independen untuk bekerja sebagai satu. Teknik 

penyolderan yang baik berkisar pada pengetahuan tentang jumlah panas yang 

diterapkan. Untuk penyolderan dasar, 361oF adalah suhu yang perlu 

dipertimbangkan dan untuk penyolderan lanjutan, tujuannya adalah untuk 

mencapai suhu di suatu tempat antara 361oF hingga 419oF. [1] 

Saat ini, jenis solder bebas timbal yang baru terutama mencakup solder 

biner Sn-Cu, Sn-Ag, Sn-Bi dan solder paduan ternary Sn-AgCu. Titik lebur 

solder Sn-Ag tinggi (221 °C), dan harga solder bebas timbal Sn-Ag relatif 

tinggi karena adanya Ag, yang membatasi penggunaan solder tersebut. Biaya 

solder bebas timbal Sn-Cu rendah, dan bahan bakunya luas. Titik lebur solder 

Sn-Cu tinggi (227 °C), yang membatasi penggunaan solder tersebut. Solder Sn-

Ag-Cu memiliki daya solder yang baik, daya basah, dan ketahanan creep. Ini 

dianggap sebagai salah satu pengganti ideal untuk solder Sn-Pb. Namun, ada 

beberapa sengketa tentang proporsi elemen dari solder komposit Sn-Ag-Cu. 

Saat ini, masalah utama dari solder komposit baru adalah bahwa suhu titik lebur 

tinggi, tetapi titik lebur solder paduan suhu rendah rendah. 

Penelitian industri telah difokuskan pada penciptaan teknik otomasi 

yang diterapkan dalam kelompok produksi skala kecil dan menengah, untuk 

menghasilkan hasil yang hemat biaya dan fleksibel, yang berpuncak pada 

pengembangan mesin CNC, Sistem Manufaktur Fleksibel (FMS), Robot 

Seluler (AGV), dan lengan manipulator 

Di antara industri yang sudah menggunakan manipulator robotik, kita 

dapat menyebutkan industri otomotif, di mana mereka menggunakan teknologi 

ini dalam skala yang lebih besar, yang digunakan dalam berbagai pengaturan 

produksi, baik oleh produsen mobil maupun produsen suku cadang mobil. 

Fungsi utama robot-robot ini dalam industri-industri tersebut adalah untuk 

mengelas, memotong, mengebor, mencetak, menempa, mengecat, 

mengencangkan sekrup, mengangkut komponen, dan sebagainya, dengan 

tingkat presisi dan standarisasi yang sangat baik.[2] 
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Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis terhadap pengaruh 

jenis fluks yang digunakan dalam proses Dip Soldering guna memastikan hasil 

penyolderan yang optimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka didaptkan rumusan masalah untuk 

penelitian kali ini sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana Pengaruh Jenis Fluks yang digunakan terhadap hasil 

sambungan pada Dip Soldering Machine di PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia. 

1.2.2 Bagaimana efektifiats penggunaan fluks dapat meningkatkan efisiensi 

produksi dalam proses penyolderan. 

 

1.3 Batasan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah Batasan penulisan pada penelitian kali 

ini diantaranya: 

1.3.1 Penelitian ini membahas pengaruh jenis Fluks terhadap kualitas hasil 

solder pada Dip Soldering Machine di PT. Panasonic Manufacturing 

Indonesia. 

1.3.2 Efektivitas penggunaan Fluks hanya diukur berdasarkan parameter 

kualitas sambungan solder dan eifisiensi produksi pada PT. Panasonic 

Manufacturing Indonesia. 

1.3.3 Penelitian dilakukan pada PT. Panasonic Manufacturing Indonesia 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan Penulisan tugas akhir ini terdiri dari tujuan khsusus dan tujuan 

umum sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 
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1. Menganalisis pengaruh jenis Fluks terhadap kualitas sambungan 

solder pada Dip Soldering Machine di PT. Panasonic 

Manufacturing Indonesia. 

2. Menilai efektifitas penggunaan Fluks dalam meningkatkan 

efisiensi produksi pada proses solder. 

 

 

1.5 Manfaat Penulisan Tugas Akhir 

Manfaat dari penulisan laporan tugas akhir ini diantaranya: 

1.5.1 Mengetahui jenis mesin solder yang digunakan pada dunia industri. 

1.5.2 Mengetahui jenis fluks yang digunakan di pada mesin solder 

khususnya pada mesin Dip Soldering Machine. 

1.5.3 Sebagai pertimbangan bagi Perusahaan dengan perbandingan 

pengunaan jenis fluks. 

1.5.4 Sebagai wawasan bagi penulis dalam proses dan alat alat serta bahan 

yang digunakan pada proses solder di dunia industri. 

 

1.6 Metode penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, digunakan data actual yang didapatkan 

dengan melakukan pendekatan dengan pihak pembimbing perusahaan maupun 

dengan operator mesin sehingga dari kedua pendekatan tersebut penulis 

mampu mendapatkan cara penyelesaian masalah. Data-data yang dikumpulkan 

dengan cara sebagai berikut: 

1.6.1 Observasi Lapangan 

Dilakukan dengan terjun langsung ke lantai produksi dan 

melakukan pengamatan mulai dari proses awal hingga hasil keluaran 

dari mesin Dip Soldering Machine pada PT. Panasonic 

Manufacturing Indonesia. 

1.6.2 Studi Literatur 
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Mengumpulkan informasi dari jurnal, buku, dan sumber 

referensi lainnya yang berkaitan dengan proses solder, Fluks, dan 

Dip Soldering Machine. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar pembahasan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir 

ini disusun dengan beberapa bab, diantaranya: 

BAB I berisi pendahuluan yang membahas tentang latar belakang 

pemilihan topik, perumusan masalah, tujuan, manfaat yang akan 

didapat, Batasan masalah, dan keseluruhan sistematika penulisan 

tugas akhir 

BAB II berisi konsep dan dasar teori yang diambil dari beberapa literatur 

yang menunjang penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan 

tentang topik pembahasan 

BAB III metodologi pengerjaan tugas akhir berisi diagram alir penelitian dan 

pemaparan mengenai metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. 

BAB IV berisi hasil dan pembahasan yang membahas tentang penyelesaian 

masalah 

BAB V berisi kesimpulan yang membahas tentang kesimpulan dari seluruh 

hasil pembahasan serta berisi saran-saran terkait tugas akhir.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Jenis Fluks yang digunakan terhadap hasil sambungan pada 

PT Panasonic Manufacturing Indonesia. Setelah dilakukan uji 

pengaplikasian Fluks jenis Kester 186 RMA memiliki kekuatan 

sambungan yang lebih baik dan pas dalam pengaplikasiannya dimana 

fluks Kester 186 dapat diaplikasikan pada papan sirkuit dengan proses 

busa atau celup. Suhu pemanasan awal yang optimal untuk sebagian 

besar rakitan sirkuit adalah 90-105°C (194-221°F) yang diukur pada 

bagian atas atau sisi komponen papan sirkuit cetak. Waktu diam dalam 

gelombang biasanya 2-4 detik dan tegangan permukaan yang telah 

disesuaikan membantu fluks membentuk lapisan tipis pada permukaan 

papan sehingga memungkinkan penguapan pelarut yang cepat.rongga 

udara yang dihasilkan lebih rendah dan kencederungan bridging nya 

juga lebih rendah 

2. Penggunaan Fluks Kester 186 RMA juga memberikan hasil yang lebih 

efisien dalam proses produksi, karena Fluks Kester 186 bersifat non-

konduktif, non-korosif, dan tidak perlu dibersihkan di sebagian besar 

aplikasi. Sehingga tidak diwajibkan untuk selalu membersihkan hasil 

soldering menggunakan fluks jenis ini 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pengaruh 

penggunaan jenis Fluks pada Dip Soldering Machine di PT Panasonic 

Manufacturing Indonesia, penulis menyarankan agar Perusahaan 

memperhatikan jenis penggunaan fluks, hal ini bertujuan untuk 
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meminimalisir wasting time akibat proses pembersihan residu hasil dari 

penyolderan yang harus dilakukan Ketika selesai mesin dijalankan 

Ketika terjadi keterlambatan proses dan menjadi bottle neck maka 

akan mengakibatkan keterlambatan pada proses lain di lantai produksi yang 

bisa saja menurunkan hasil produksi perusahaan.
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Lampiran 1. Checksheet Dip Soldering Machine 
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